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RINGKASAN 

Keterampilan kejuruan merupakan bekal utama yang harus dimiliki siswa untuk 

dikembangkan dan menghasilkan suatu produk (baik barang maupun jasa) yang 

memiliki nilai jual. Motivasi berwirausaha dapat muncul karena seseorang mampu 

menghasilkan atau memberikan nilai lebih terhadap barang mau-pun jasa melalui 

kompetensi yang dimiliki atau yang dimiliki orang lain yang dapat dikelola. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

tercantum bahwa standar kompetensi lulusan pendidikan kejuruan dinyatakan 

dalam pasal 26Ayat (3), yaitu “standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan 

menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya".  Melihat hal tersebut maka 

sangat diperlukan pendidikan kewirausahaan pada tingkat sekolah menengah atas 

maupun sekolah kejuruan. Kewirausahaan adalah sebuah inkubator bisnis berbasis 

teknologi, yang memiliki wawasan untuk menumbuh-kembangkan jiwa 

kewirausahaan di kalangan generasi muda, khususnya siswa sekolah kejuruan 

sebagai peserta didik dan merupakan salah satu strategi terobosan baru untuk 

mensiasati masalah pengangguran intelektual yang semakin meningkat. Dengan 

menjadi seorang usahawan terdidik, generasi muda, khususnya pelajar sekolah 

kejuruan akan berperan sebagai salah satu motor penggerak perekonomian melalui 

penciptaan lapangan-lapangan kerja baru. Diharapkan dengan adanya pelatihan 

kewirausahaan ini akan menghasilkan generasi yang dapat memberikan solusi atas 

permasalahan jumlah pengangguran intelektual yang ada saat ini. Selain itu juga 

bisa menjadi arena untuk meningkatkan kualitas SDM dalam penguasaan IPTEK, 

sehingga kita bisa mempersiapkan tenaga handal ditengah kompetisi global.  

 
Kata Kunci: kewirausahaan, Siswa SMA, Inkubator Bisnis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisa Situasi 

Keterampilan kejuruan merupakan bekal utama yang harus dimiliki siswa 

untuk di-kembangkan dan menghasilkan suatu produk (baik barang maupun jasa) 

yang memiliki nilai jual. Motivasi berwirausaha dapat muncul karena seseorang 

mampu menghasilkan atau memberikan nilai lebih terhadap barang mau-pun jasa 

melalui kompetensi yang dimiliki atau yang dimiliki orang lain yang dapat dikelola. 

Menurut Thompson (1973), vocational education is economic education as it is 

geared to the needs of the job market and thus contributes to national economic 

strength. 

Melihat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, tercantum bahwa standar kompetensi lulusan pendidikan 

kejuruan dinyatakan dalam pasal 26Ayat (3), yaitu “standar kompetensi lulusan 

pada satuan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya". 

Serta mempelajari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 17 tahun 2010 

pasal 76 ayat 2 membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kecakapan kejuruan para profesi sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat;  meningkatkan kepekaan dan kemampuan mengapresiasi serta 

mengekspresikan keindahan, kehalusan, dan harmoni; menyalurkan bakat dan 

kemampuan maupun prestasi; dan  meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk 

hidup mandiri di masyarakat dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang 

Pendidikan tinggi. 

Sementara mempelajari Human Development Report tahun 2013 versi 

UNDP menyebutkan bahwa peringkat mutu sumber daya manusia (Human 

Development Index, HDI) Indonesia berada pada urutan ke-108. Peringkat ini jauh 

di bawah Thailand (89), Malaysia (62), Brunei Darussalam (30), Korea Selatan 

(16), dan Singapura (12). Pada tahun 2014, posisi Indonesia tetap yaitu pada 

rangking ke-108 dengan nilai 0,684 dan rangking ini masih berada di bawah 
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Thailand (89), Malaysia (62), Brunei Darussalam (30), Korea Selatan (15), dan 

Singapura (9). Tahun 2019 Posisi HDI untuk negara Indonesia turun ke nomor 111 

dibawah negara  Thailand peringkat 77, Korea selatan no 22, Singapore no 9, 

Malaysia no 61. Sementara itu, kondisi ketenagakerjaan di Indonesia saat ini masih 

diwarnai tingkat pengangguran yang tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

total jumlah pengangguran terbuka secara nasional pada Agustus 2014 mencapai 

7,24 juta orang atau 5,94% dari total angkatan kerja. Jumlah pengangguran yang 

tinggi dimungkinkan karena kompetensi yang dimiliki oleh SDM Indonesia masih 

rendah dibandingkan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri atau 

karena peluang kerja yang memang tidak cukup untuk menampung semua lulusan 

tenaga kerja yang dihasilkan oleh sekolah dan perguruan tinggi. 

Struck (1945) memberikan perspektif lain terhadap pendidikan kejuruan 

dan teknologi, yaitu mengarah pada pemberian pengalaman kepada peserta didik 

agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaan di lapangan. Nampaknya, batasan ini 

masih sangat umum, karena tidak secara eksplisit menunjukkan jenis dan jenjang 

pendidikan, baik di dalam maupun di luar sekolah. Salah satu jenis pendidikan 

kejuruan dan teknologi, yaitu sekolah menengah kejuruan teknologi. Ia mempunyai 

tujuan pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang memenuhi persyaratan kerja 

tingkat menengah sebagai juru/teknisi sesuai dengan jenis kejuruan tertentu. 

Dengan demikian, pengelolaan proses pembelajaran lebih diarahkan pada 

keterpaduan teori dan praktik keterampilan kejuruan yang mengacu pada keahlian 

bidang kewirausahaan tingkat menengah yang dibutuhkan oleh dunia bisnis. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

SMA Tarakanita Gading Serpong tangerang didirikan pada tanggal 16 Juli 2001 

yang berlokasi di Jalan Raya Kelapa Cengkir Tengah No.1 sektor 7 Gading Serpong 

Tangerang, Kampung Cibogo, Desa Kelapa dua, Kecamatan Curuq, Kabupaten 

Tangerang. SMA Tarakanita Gading Serpong yang secara umum memiliki perhatian 

yang tinggi terhadap perkembangan pendidikan anak. 

Kerja sama ditawarkan dari pihak SMA sendiri yang ingin mendapatkan 

pelatihan kewirausahaan mengingat Universitas Tarumanagara berfokus juga dalam 
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pengembangan pelatihan kewirausahaan di Indonesia. Menjawab dari kebutuhan 

pembentukan Siswa  

Pendidikan yang menurut Hansemark (1998) tujuan utama pendidikan 

kewirausahaan adalah untuk membangun kemampuan, pengetahuan, dan 

pembetukan karakter yang penting bagi aktivitas kewirausahaan sehingga pihak 

Universitas Tarumanagara membangun kerja sama yang berkelanjutan untuk 

membantu  

Pendidikan kewirausahaan dari SMA Tarakanita di Serpong, Banten. Tujuan 

dari pelatihan kewirausahaan yang dilakukan oleh Universitas Tarumanagara untuk 

SMA Tarakanita lebih kepada mecoba merubah mindset dari peserta didik dan 

memberikan beberapa metoda pembelajaran yang efektif dalam peningkatan cara 

berpikir dalam pemecahan masalah-masalah bisnis di lapangan. 
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

 Pendidikan kewirausahaaan seharusnya mampu membentuk wirausaha 

dengan meningkatkan pengetahuan tentang bisnis dan membentuk atribut psikologi 

seperti kepercayaan diri, penghargaan terhadap diri sendiri dan efikasi diri (Košir, 

S., and V. A. Bezenšek. 2009). Bergesernya paradigma lama yang menyatakan 

bahwa kewirausahaan adalah bakat bawaan, ke paradigma baru bahwa 

kewirausahaan adalah suatu ilmu yang dapat dipelajari. Druker Kuratko (2003) 

pendidikan kewirausahaan dapat menjadi agen perubahan yang luar biasa di segala 

sektor. Tidak semua orang harus menjadi wirausahawan untuk merasakan 

keuntungan pendidikan kewirausahaan, tetapi semua orang perlu menjadi lebih 

berjiwa wirausaha. Pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan yang menerapkan 

prinsip-prinsip dan metodologi ke arah internalisasi nilai-nilai kewirausahaan pada 

peserta didiknya melalui kurikulum yang terintegrasi (Kirby, D.A. 2005). 

 

Gambar 1. Entrepreneurial in Action-The Entrepreneurial Process (Coulter, 2001) 
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Menurut Coulter (2001) adalah Exploring the entrepreneurial context yang 

sangat penting dalam proses entrepreneurship, karena dalam konsep 

entrepreneurship akan menjelaskan Rule of the Game dan What decisions are likely 

to be successful. Selanjutnya Coultier juga menjelaskan bahwa identifying 

opportuniites and possible competitive advantage(s), adalah aspek yang sangat 

penting dalam entrepreneurship yaitu mengejar untuk mendapatkan kesempatan. 

Kesempatan yang dimaksud di sini adalah kecenderungan eksternal yang positif 

atau perubahan- perubahan yang menghasilkan sesuatu yang unik dan 

mendatangkan kemungkinan untuk berinovasi dan menciptakan nilai. Dengan 

mengidentifikasi kesempatan-kesempatan saja tidaklah cukup. Dalam proses 

entrepreneurial harus termasuk menunjukkan kemungkinan keunggulan bersaing 

yag dimiliki.  

Menurut Zimmerer (dalam Balitbang, 2010) nilai tambah (added value) 

tersebut dapat diciptakan melalui cara-cara sebagai berikut: 1) pengembangan 

teknologi baru (developing new technology); 2) penemuan pengetahuan baru 

(discovering new knowledge); 3) perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah 

ada (improving existing products or services); dan 4) penemuan cara-cara yang 

berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih produktif dengan sumber 

daya yang lebih sedikit (finding different ways of providing more goods and 

services with fewer resources). Dengan demikian, seorang wirausaha dituntut untuk 

selalu kreatif dan inovatif dalam merumuskan manajemen strategis dan berorientasi 

ke depan dalam menganalisis kebutuhan pasar dan pelanggan serta berani 

mengambil resiko. 

Penataan pendekatan sistem pembelajaran pada SMA secara bertahap akan 

mengarah pada penerapan Curriculum Based Training (Balitbang, 2010) yang 

memenuhi prinsip-prinsip kurikulum berbasis kompetensi yang sekarang 

dikembangkan menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Pendidikan 

dan pelatihan (diklat) berbasis kompetensi pada dasarnya memberi layanan 

pembelajaran secara individu. Oleh karena itu, penyelenggaraan SMA akan berhasil 

efektif dan efisien manakala: 1) Mempersiapkan bahan pengajaran yang baik 

kualitasnya; 2) Mengalokasikan waktu belajar yang mampu memenuhi kebutuhan 

peserta didik dalam menjawab kebutuhan dunia usaha; 3) Mempersiapkan fasilitas 
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pembelajaran di sekolah sambil mempraktikan kegiatan kewirausahaan di luar 

sekolah; 4) Memberikan penilaian reward and appraisal terhadap peserta didik yang 

mampu mencapai keberhasilan tertentu dalam pencapaian tertentu dari dunia 

usaha.; (Gozali, 2018). 

Hasil penelitian Dewi (2013) memperlihatkan bahwa tingkat Pendidikan 

dan pengaruh lingkungan memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 

menjalankan kegiatan kewirausahaan mereka di dunia bisnis. Untuk itulah 

pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan oleh pihak Universitas Tarumanagara 

kepada SMA Tarakanita Gading Serpong, Banten, berusaha mempengaruhi 

mindset ataupun cara berpikir ataupun pandangan dalam peserta didik bertujuan 

demi pengembangan masa depan mereka di dunia bisnis.  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses, 

model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013 adalah 

model pembelajaran inkuiri (Inquiry based learning), model pembelajaran diskoveri 

(discovery learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (problem 

based learning). 

a. Inquiry Learning 

Inquiry learning merupakan model pembelajaran yang biasanya digunakan 

dalam pembelajaran matematika. Meskipun demikian pembelajaran lain 

pun dapat menggunakan model tersebut asal dapat menyesuaikan dengan 

karakteristik kompetensi dasar dan materi yang dipelajari.  

b. Discovery learning 

Discovery learning merupakan model pembelajaran untuk menemukan 

sesuatu yang bermakna dalam pelajaran. 

c. Problem based leaning 

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan 

merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai permasalahan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, dihubungkan dengan pengetahuan yang 

dipelajari.  

d. Project based learning 

Project based learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan 

untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks yang 
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diperlukan dalam melakukan investigasi dan memahami pembelajaran 

melalui investigasi. Model ini juga bertujuan untuk membimbing peserta 

didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai 

subjek (materi) kurikulum, memberikan kesempatan kepada para peserta 

didik untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara 

yang bermakna bagi dirinya. 

 

2.2. Luaran Kegiatan    

Target luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan  

pada SMA Tarakanita  Serpong, Banten terdiri dari:  

1. Opini Untar 

2. Senapenmas (No Paper 032A ruang 7) 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Tahapan/langkah-langkah Pelaksanaan 

 Pelaksanaan pelatihan ini terbagi menjadi 4 bagian seperti dapat dilihat pada 

Gambar 2 yaitu bagian pengenalan dunia kewirausahaan, permainan bisnis, 

pembahasan contoh soal dan pemecahan masalah serta mengasah kemampuan 

pembuatan perencanaan bisnis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Metode Pelaksanaan 

 

Berlokasi di Serpong, Banten, SMA ini didirikan pada tahun 2001 untuk 

menjawab tantangan penerapan hasil pembelajaran kewirausahaan untuk 

keberhasilan peserta ddidiknya dalam kemandirian masa depan.  

Secara umum, tujuan dari pengembangan sikap dan keterampilan 

kewirausahaan ini membentuk tumbuh kembangnya jiwa wirausaha yang kuat  dari 

peserta didik yang mampu merintis usaha sesuai dengan potensi diri dan kebutuhan 

dunia bisnis. Sementara itu, kemampuan mikro yang dituntut adalah kepercayaan 

Pengenalan Dunia 
Kewirausahaan  (Theory) 

Permainan Bisnis (Discovery 
Learning) 

Pembahasan contoh soal dan 
pemecahan masalah (Problem 

Based Learning) 

Mengasah kemampuan 
pembuatan perencanaan bisnis 

(Project Based Learning) 
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diri, mampu menyelesaikan masalah, mampu membuat keputusan-keputusan tepat 

dengan landasan nilai yang benar, berorientasi  proses yang baik serta tugas dan 

hasil tepat, berani mengambil resiko, mempunyai visi di masa depan yang baik serta 

mampu berpikir kreatif dan  mampu mengembangkan diri, usaha dengan  inovatif 

dilandasi oleh nilai-nilai spiritual dan sosial, budaya setempat. 

Berdasarkan hasil kebutuhan di lapangan, berikut adalah misi kompetensi 

yang seyogyanya menjadi perhatian semua prodi/bidang studi di SMA. 

a. Penyadaran diri dari peserti didik menjadi insan berbudi pekerti baik, 

berperilaku terdidik, terhormat dan mampu secara mandiri mengembangkan 

bakat serta potensi diri yang dimilikinya. 

b. Menghasilkan keterampilan dan karya serta kemampuan yang dimiliki dari 

hasil pembelajaran mata pelajaran kewirauahaan yang membentuk secara 

produktif keunggulan bersain di dunia bisnis. 

c. Menguasai kebutuhan dan mengetahui situasi serta kondisi dari lingkungan 

dan dunia bisnis, sehingga menjadi inspirasi untuk memulai suatu usaha. 

d. Menetapkan jenis usaha yang akan dijalankan secara matang sesuai potensi 

pasar & lingkungan. 

e. Mempunyai keberanian pengambilan resiko yang terukur untuk 

mengembangkan potensi diri menerapkan usaha berdasarkan perencanaan 

yang matang. 

 

3.2.  Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Pelatihan dilakukan secara Daring 

 

3.3.  Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim. 

Pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam program PKM ini dapat 

dilihat pada Tabel 1. Untuk pembagian tugas masing masing anggota tim dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Susunan Organisasi Tim Pelaksana PKM 
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No Nama Jabatan 
Bidang 

Keahlian 
Fakultas/

Prodi 

Alokasi 
Waktu (Jam/ 

Minggu) 

1. 

Lina Gozali, 
S.T.,M.M.,Ph.D/ 
NIDN 0315066902 

Dosen Tetap 
Program Studi 

Teknik 
Industri 

Teknik Industri/ 
Production 
System and 

Entrepreneurshi
p 

Fakultas 
Teknik/ 
Teknik 
Industri 

8 jam/minggu 

2. 
Jennifer 

Juyanto(545200013) 
 

Mahasiswa 
Program Studi 

Teknik 
Industri 

Teknik Industri 

Fakultas 
Teknik/ 
Teknik 
Industri 

6 jam/minggu 

3. 

Yovita Ng 
(545210038) 

 

Mahasiswa 
Program Studi 

Teknik 
Industri 

Teknik Industri 

Fakultas 
Teknik/ 
Teknik 
Industri 

6 jam/minggu 

4 
Geraldo Rafael  

(545190030) 

Mahasiswa 
Program Studi 

Teknik 
Industri 

Teknik Indusri 

Fakultas 
Teknik/ 
Teknik 
Industri 

6 jam/minggu 

 

Tabel 2. Pembagian Tim Pelaksana 

No Nama Uraian Tugas Ket 

1 Lina Gozali, S.T.,M.M.,Ph.D/ 
NIDN 0315066902 
 

 Membentuk Tim Pelaksana 
PKM 

 Membuat Proposal PKM 
 Mengarahkan, Melaksanakan, 

memantau dan mengevaluasi 
PKM ini 

 Bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan Kegiatan 

 Membuat tulisan dalam luaran 
tambahan (opini Untar) 

 

Ketua 

2 
 
 
 
 
 
 
 

Jennifer Juyanto(545200013) 
 

 Membantu dalam Pembuatan 
proposal 

 Mengelola dan membuat 
kegiatan rutin 

 Membantu dalam pembuatan 
laporan akhir 

Anggota I 
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No Nama Uraian Tugas Ket 

3 Yovita Ng (545210038) 
 

 Membantu dalam Pembuatan 
proposal 

 Mengelola dan membuat 
kegiatan rutin 

 Membantu dalam pembuatan 
laporan akhir 

Anggota II 

4 Geraldo Rafael (545190030)  Membuat publikasi 
Senapenmas 

Anggota III 

 

3.4. Jadwal 

Perencanaan kegiatan PKM ini dilaksanakan selama 1 semester (6 bulan) pada 

semester genap tahun akademik 2022/2023, dengan rincian kegiatan dan periode 

waktu seperti Tabel 5.  

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Nama Kegiatan 

Semester Ganjil 2022/2023 

Juli Agu
stus 

Septem-
ber 

Okto- 
ber 

Novem-
ber 

Desem-
ber 

1 Pengumuman Hibah       

2 Pembuatan Proposal Penelitian       

3 Preliminary Study        

4 Merancang Pembelajaran        

5 Melaksanakan Pelatihan          

6 Presentasi hasil Penelitian        

9. Evaluasi hasil pelatihan        

10. Pembuatan Laporan Akhir       
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Bab IV 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Pada kesempatan ini, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

dilakukan pada SMA Tarakanita Gading Serpong sebagai target dalam pelaksanaan 

kegiatan PKM. PKM kali ini mengangkat suatu tema yang berjudul “Pelatihan 

Peramalan Bisnis dan Perannya dalam Mata Kuliah Perancangan Produk dan 

Industri”. Kegiatan PKM kali ini melibatkan seorang Dosen yaitu Lina Gozali, S.T., 

M.M., Ph.D., dan 3 mahasiswa Teknik Industri Universitas Tarumanagara yang 

terdiri dari Geraldo Rafael, Jennifer Juyanto, dan Yovita Ng. Melalui tema dalam 

PKM kali ini diharapkan dengan PKM ini dapat membantu memperkenalkan 

Program Studi Teknik Industri UNTAR kepada siswa atau siswi SMA Tarakanita 

Gading Serpong untuk lebih mengenal mengenai mata kuliah Program Studi Teknik 

Industri yang berupa Proyek Perancangan Industri dan mata kuliah Peramalan serta 

dapat memberikan ilmu mengenai teknik peramalan yang diterapkan dalam dunia 

kerja baik dalam UMKM maupun perusahaan besar yang disesuaikan dengan data 

historis yang telah ada dari penjualan dari perusahaan yang dilaksanakan. 

Kegiatan PKM dilaksanakan secara Daring pada hari Selasa tanggal 23 Agustus 

2022. Pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan Room Zoom yang disediakan 

oleh SMA Tarakanita Gading Serpong. Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada siswa 

kelas XII IPA di SMA Tarakanita Gading Serpong. Kegiatan ini dihadiri oleh 100 

siswa atau siswi kelas XII IPA dan 2 guru sekolah SMA Tarakanita Gading Serpong 

yang terdiri dari Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah. Kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan secara daring mendapatkan partisipasi dan pesan kesan yang 

sangat baik dari para siswa dna siswi serta kegiatan ini membuat suprise pada ibu 

Theresia Pujayanti yang menonton acara dari awal hingga akhir karena mengetahui 

bahwa matematika sangat bermanfaat dalam proses peramalan dan memiliki peran 

penting dalam perancangan industri bahkan siswa dan siswi serta Wakil Kepala 

Sekolah mengharapkan pelatihan lanjutan di kemudian hari untuk melanjutkan 

pelatihan yang sudah diadakan pada hari itu. 

Kegiatan PKM ini diawali dengan sambutan dari Kepala Sekolah SMA 

Tarakanita Gading Serpong yaitu Bapak Yustinus Sumayanto yang kemudian 
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setelah sambutan dilakukan, Wakil Kepala Sekolah kemudian memberikan waktu 

dan tempat kepada pihak Universitas Tarumanagara. PKM kemudian diambil alih 

oleh Yovita Ng selaku moderator dalam kegiatan PKM yang dilaksanakan. 

Kegiatan PKM diawali dengan pemutaran video serta penjelasan mengenai video 

Perancangan Produk yang dilakukan oleh Geraldo Rafael sebagai perwakilan dari 

tim PPI yang beranggotakan Geraldo Rafael, Willy Harianto, Jonathan Albert, dan 

Gabrielle Halim.  Kegiatan kemudian dilanjutkan oleh dosen pelaksana kegiatan 

PKM yaitu ibu Lina Gozali yang memaparkan materi mengenai peramalan bisnis 

dengan memanfaatkan metode matematika sederhana serta  pemaparan materi 

mengenai perbedaan antara industri 1.0 dan industri 4.0. Kemudian kegiatan 

dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal yang diberikan sesuai dengan materi 

yang telah diajarkan sebelumnya. Terdapat beberapa siswa dan siswi dari kelas XII 

yang berhasil menjawab pertanyaan secara lisan yang diberikan oleh Ibu Lina 

Gozali dan latihan soal yang diberikan kemudian mendapatkan hadiah dari 

pertanyaan yang berhasil dijawab. Hasil dari PKM terdapat 7 siswa atau siswi dari 

kelas XII yang terdiri dari 3 siswa atau siswi yang menjawab pertanyaan secara 

lisan dan 4 siswa atau siswi yang menjawab latihan soal yang berikan. Kegiatan 

kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan pemberian pesan kesan dari 

siswa dan siswi. Kegiatan PKM yang berlangsung selama kurang lebih 2 jam ini 

kemudian telah sampai di penghujung acara. Kegiatan PKM ini ditutup dengan 

melakukan foto bersama sebagai dokumentasi dan kenang-kenangan serta kata-kata 

penutup dari Wakil Kepala Sekolah. Akhir kata dari PKM ini yaitu selamat kepada 

siswa dan siswi yang telah berhasil menjawab pertanyaan baik secara lisan maupun 

dalam bentuk latihan soal serta bagi siswa dan siswi yang aktif dalam mengikuti 

kegiatan PKM ini. Semoga melalui kegiatan PKM berupa pelatihan peramalan ini 

dapat bermanfaat bagi siswa dan siswi yang mengikuti pelatihan ini. 
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Gambar 3. Pembukaan PKM Oleh Bapak Yustinus Sumayanto 

 
Gambar 4. Pelatihan Peramalan oleh Ibu Lina Gozali  
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Gambar 5. Suasana Pelatihan Siswa/I SMA Tarakanita Gading Serpong Secara 
Daring  

 

Gambar 6. Foto Bersama Setelah Kegiatan PKM 

 

  



22 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Melalui pelatihan peramalan yang dilaksanakan diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dari siswa dan siswi mengenai pentingnya pembelajaran 

mengenai peramalan sehingga dapat melakukan proses prediksi atau perkiraan 

permintaan terhadap suatu produk melalui data historis dari penjualan produk 

maupun berdasarkan tingkat permintaan dari masyarakat pada kondisi yang ada 

serta memperoleh suatu wawasan dalam berinovasi melalui pengenalan video 

perancangan produk dan wawasan mengenai Program Studi Teknik Industri 

terutama di Universitas Tarumanagara. Selain itu, melalui pelatihan ini dapat 

meningkatkan movitasi bagi siswa dan siswi yang berminat untuk memasuki dunia 

perkuliahan maupun dunia kerja terutama yang memiliki hubungan dengan Teknik 

Industri. 

Pembelajaran mengenai peramalan yang dilakukan kepada siswa sebaiknya 

tidak hanya dilasanakan dengan pembelajaran teori saja, tetapi dilaksanakan dengan 

cara praktik nyata melalui tindakan terjun langsung ke lapangan dan diberikan 

materi secara praktik serta diberikan latihan soal. Pelatihan ini dilakukan dengan 4 

tahapan, dimana pelatihan dimulai dengan memasuki tahapan awal yaitu tahap 

pengenalan mengenai peramalan, kemudian dilanjutkan dengan pemberian contoh 

soal dalam peramalan dan diakhiri dengan kegiatan problem solving berupa 

pemberian latihan soal yang harus dipecahkan oleh siswa dan siswi.  

Pendidikan dalam Program Studi Teknik Industri memiliki suatu dasar berupa 

perhitungan matematis yang dilaksanakan dengan menggunakan soal cerita berupa studi 

kasus dalam perusahaan dengan permasalahan sederhana yang kemudian harus dipecahkan 

dengan menggunakan pendekatan-pendekatan ilmu dari Teknik Industri. Dengan 

pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan dari studi kasus kemudian akan 

diperoleh suatu kesimpulaa, dimana dalam peramalan digunakan untuk mempelajari 

jumlah permintaan, jumlah yang harus disediakan dan pola pasar yang sedang terjadi. 

Berdasarkan hal tersebut maka diharapkan dengan pelatihan peramalan dapat memberikan 

ilmu kepada siswa dan siswi baik yang ingin memasuki dunia kuliah, dunia kerja maupun 

dunia bisnis untuk memahami pola permintaan dari konsumen sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan dari konsumen dan apabila dalam menjalankan kegiatan usaha dengan 
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memahami pola konsumen dapat membantu sehingga dapat mengembangkan usaha yang 

dilakukan. 
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